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Abstract. Banks are business entities that collect funds from the public in the form of 

savings and channel them back through credit and other products in order to improve 

people's living standards. The market will assume that an increase in dividends is a 

good sign of the company's future prospects and vice versa, the market will react 

negatively to a decrease in dividend payments which is considered a bad sign (negative) 

of the company's future prospects, shareholders will be uncomfortable if the flow of 

dividends they receive is not stable, especially for shareholders who rely on dividends 

to pay their expenses. With Earning Per Share (EPS), some of which are still 

experiencing a decline, this will also affect the dividends that will be distributed to 

shareholders. 

Keyword: Profitability, Solvitability, Earning Per Share. 

Abstrak. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali melalui bentuk kredit dan produk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Pasar akan beranggapan 

bahwa peningkatan dividen sebagai pertanda baik prospek perusahaan kedepannya dan 

sebaliknya, pasar akan bereaksi negatif terhadap penurunan pembayaran dividen yang 

dianggap sebagai pertanda tidak baik (negatif) prospek perusahaan di masa mendatang, 

pemegang saham akan tidak nyaman jika aliran dividen yang mereka terima tidak stabil 
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terutama bagi pemegang saham yang mengandalkan diri pada dividen dalam membayar 

pengeluran-pengeluran mereka. Dengan Earning Per Share (EPS) yang sebagian masih 

mengalami penurunan ini, maka akan berpengaruh juga pada deviden yang akan 

dibagikan kepada para pemegang saham. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Solvitabilitas, Earning Per Share. 

 

LATAR BELAKANG 

Lembaga Bank merupakan salah satu Lembaga keuangan yang keberadaannya 

teramat penting dalam suatu negara. Seiring berjalannya waktu, teknologi juga banyak 

mengalami kemajuan sehingga teknologi ini berperan penting dalam membuat kinerja 

dan produk yang dihasilkan oleh bank menjadi lebih beragam sehingga kinerja dari 

perbankan semakin hari semakin terasa kemajuannya. Lembaga keuangan khususnya 

bank merupakan suatu lembaga yang memiliki peran penting dalam menunjang 

perekonomian suatu negara. Dimana bank mempunyai pangsa pasar sebesar 80% dari 

keseluruhan sistem keuangan yang ada. Bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali melalui 

bentuk kredit dan produk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Fenomena penurunan rasio Earning Per Share (EPS) dari perusahaan PT Bank 

Negara Indonesia dari tahun 2020-2022. Alasan peneliti memilih untuk melakukan 

penelitian pada perusahaan perbankan yaitu karena sektor perbankan merupakan salah 

satu sektor yang diharapkan memiliki prospek yang cerah di masa yang akan datang dan 

karena perbankan merupakan salah satu sektor yang mempunyai peran yang cukup 

besar dalam berkontribusi terhadap pendapatan negara serta melihat dari kegiatan 

sehari-hari masyarakat tidak terlepas dari jasa yang diberikan oleh perbankan. Sektor 

perbankan saat ini sudah banyak yang go public sehingga akan memudahkan peneliti 

untuk melihat posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu bank. Peneliti menggunakan 

periode waktu dari tahun 2020-2022, karena data tersebut merupakan data terbaru dan 

belum diiteliti oleh peneliti-peneliti yang dilakukan sebelumnya. 

 

 

 

 



TINJAUAN TEORITIS 

Jenis Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2014) secara umum terdapat lima jenis yang digunakan dalam 

menilai tingkat profitabilitas, di antaranya: 

a. Gross Profit Margin (GPM). Gross profit margin merupakan rasio profitabilitas 

untuk menilai persentase laba kotor terhadap pendapatan yang dihasilkan dari 

penjualan. Laba kotor yang dipengaruhi oleh laporan arus kas, menjelaskan besaran 

laba yang diterima oleh perusahaan dengan pertimbangan biaya yang terpakai 

untuk memproduksi produk atau jasa. GPM ini mengukur efisiensi perhitungan 

harga pokok atau biaya produksi. Semakin besar GPM, maka semakin baik 

kegiatan operasional bisnisnya. Jika yang terjadi justru sebaliknya, artinya ada yang 

salah dalam mengatur keuangan untuk kegiatan operasional perusahaan.  

Rumus GPM 

GPM =
Laba Kotor

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
𝑥100 

b. Profit margin ratio (PMR). Profit margin ratio juga dikenal dengan Net Profit 

Margin (NPM) yang merupakan rasio profitabilitas untuk menilai persentase laba 

bersih yang didapatkan setelah dikurangi dengan pajak terhadap pendapatan yang 

diperoleh dari penjualan.  

Rumus PMR 

PMR =
Laba Setelah Pajak

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

c. Return on asset (ROA). Efisiensi dalam suatu perusahaan dalam mengelola asetnya 

sebenarnya dapat dilihat dari ROA ini. Berikut ini rumus Rasio Pengembalian 

Aset/ROA 

Rumus ROA 

ROA =
Laba Sebelum Pajak

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥100 

d.  Return on Equity Ratiio (ROE). ROE adalah rasio profitabilitas yang berguna 

untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

investasi pemegang saham perusahaan yang dinyatakan dalam persentase. ROE 

menunjukan seberapa berhasilnya perusahaan dalam mengelola modal, sehingga 

keuntungannya dapat diukur dari investasi pemilik modal atau pemegang saham 
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perusahaan. ROE pun dikenal dengan rentabilitas modal sendiri atau yang disebut 

juga rentabilitas usaha. ROE dihitung dari income perusahaan terhadap modal yang 

diinvestasikan oleh para pemilik perusahaan (pemegang saham preferen dan biasa): 

Rumus ROE 

ROE =
Laba Setelah Pajak

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

e. Return on Sales Ratio (ROS). ROS adalah rasio profitabilitas yang menampilkan 

tingkat keuntungan perusahaan setelah pembayaran biaya variabel produksi, seperti 

gaji karyawan, bahan baku, dll sebelum dikurangi pajak dan bunga. Rasio tersebut 

menunjukan tingkat keuntungan yang diperoleh dari setiap dana penjualan yang 

disebut juga sebagai margin operasional (operating margin) atau margin 

pendapatan operasional (operating income margin). Berikut ini rumus dan contoh 

penghitungan ROS. 

Rumus ROS 

𝐑𝐎𝐒 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑷𝒆𝒎𝒆𝒈𝒂𝒏𝒈 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎
𝒙𝟏𝟎𝟎 

Solvabilitas (Debt to Assets) 

Pada penelitian ini Rasio solvabilitas diukur dari debt ratio. Debt ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Adapun cara menghitung 

rasio solvabilitas menurut (Susilawati, 2014), yaitu:  

𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑋100 

Debt ratio (DR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar 

aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Earning Per Share (EPS) 

Earning per share (EPS) adalah jumlah laba bersih atau keuntungan yang 

diterima setelah bunga dan pajak berbanding jumlah rata-rata lembar saham beredar ( 

Fabozzi, 2003). 

Rumus EPS 



𝐸𝑃𝑆 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

Earning per share menunjukkan pertumbuhan laba absolut perusahaan 

memberikan informasi yang lebih banyak tentang perkembangan suatu perusahaan dan 

juga meupakan ukuran untuk melihat kesejahteraan pemegang saham.  

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan landasan teori dan sejumlah hasil penelitian terdahulu yang telah 

dijabarkan, maka kerangka konseptual dapat disusun sebagai berikut 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Keterangan : 

X1 = Profitabilitas 

X2 = Solvabilitas 

Y = Earning Per Sahre 

 

METODE PENELITIAN 

Standar yang dilaksanakan dalam penyortiran populasi pada penelitian ini adalah 

perusahaan bank nasional Indonesia tahun 2020-2022 yang terdaftar dibursa efek 

Indonesia (BEI) sebanyak 47 perusahaan. 

Tabel 3.1 Daftar Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Tahun 2020-2023 

No Kode Saham  Nama Perusahaan 

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

Profitabilitas 

(X1) 

Solvabilitas 

(X2) 

Earning Per 

Share (Y) 

H1 

H2 
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No Kode Saham  Nama Perusahaan 

2 AGRS Gris Tbk Bank A 

3 AMAR PT Bank Amar Indonesia Tbk 

4 ARTO Artos Indonesia Tbk 

5 BABP Bank MNC Internasional Tbk 

6 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 

7 BANK PT Bank Aladin Syariah Tbk 

8 BBCA Bank Central Asia Tbk 

9 BBHI Bank Harda Internasional Tbk 

10 BBKP Bank Bukopin Tbk 

11 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 

12 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 

13 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 

14 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persol) Tbk 

15 BBTN Bank Tabungan Negara (Persol) Tbk 

16 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk 

17 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk 

18 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 

19 BEKS Bnak Pembangunan Daerah Banten Tbk 

20 BGTG Bank Ganesha Tbk 

21 BINA  Bank Ina Perdana Tbk 

22 BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk 

23 BJTM BPD Jawa Timur Tbk 

24 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 

25 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 

26 BMRI Bank Mandiri (Persol) Tbk 

27 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 

28 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 

29 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 

30 BNLI Bank Permata Tbk 

31 BRIS Bank BRI syariah Tbk.[s] 



No Kode Saham  Nama Perusahaan 

32 BSIM Bank Sinarmas Tbk 

33 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk 

34 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

35 BTPS Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah Tbk.[s] 

36 BVIC Bank Victori Internasi0nak Tbk 

37 DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk 

38 INPC Bank Arta Graha Internasional Tbk 

39 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk 

40 MCOR Bank Cina Construction Bank Indonesia Tbk 

41 MEGA Bank Mega Tbk 

42 NAGA Bank Mitraniaga Tbk 

43 NISP Bank OCBC NISP Tbk 

44 NOBU Bank Nationalnobu Tbk 

45 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 

46 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk.[s] 

47 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

 

Teknik pengambilan sampel di dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah metode pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu dengan tujuan untuk memperoleh sampel yang 

representatif sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Kriteria yang akan 

digunakan dalam penelitian sampel sebagai berikut:  

1. Perusahaan perbankan yang konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2020-2022. 

2. erusahaan perbankan yang melaporkan laporan keuangan dari tahun 2020-2022.  

3. Perusahaan yang berlaba dari tahun 2020-2022. 

4. Perusahaan yang memiliki EPS positif. 

Tabel 3.2 Gambar Tahap Penyelesaian Sampel Penelitian 

No. Keterangan Jumlah 

1. Pelrusahaan pelrbankan yang telrdaftar di Bursa 47 
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Elfelk Indolnelsia pada tahun 2020-2022. 

2. Pelrusahaan pelrbankan yang tidak mellapolrkan 

lapolran keluangan selcara lelngkap dari tahun 

2020-2022. 

(2) 

3. Pelrusahaan pelrbankan yang melngalami 

kelrugian.  

(11) 

4. Pelrusahaan pelrbankan yang melmiliki EPS 

nelgatif 

(2) 

Jumlah sampell yang melmelnuhi kritelria 32 

Jumlah tahun pelnellitian  3 

Jumlah data akhir yang digunakan 96 

 

Belrdasarkan tabell di atas, maka dapat dikeltahui jumlah pelrusahaan yang akan 

ditelliti ollelh pelnelliti yaitu selbanyak 32 pelrusahaan delngan 3 tahun pelnellitian, dan data 

yang akan pelnelliti gunakan yaitu 96 data Pelrusahaan Pelrbankan yang telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indolnelsia pada tahun 2020-2022. 

Tabel 3.3 Daftar Perusahaan Perbankan Yang Melaporkan Laporan Proteksi 

Keuangan Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

No. KODE SAHAM NAMA PERUSAHAAN 

1 BABP PT Bank MNC Intelrnasiolnal Tbk. 

2 BACA PT Bank Capital Indolnelsia Tbk 

3 BBCA PT Bank Celntral Asia Tbk. 

4 BBHI PT Allol Bank Indolnelsia Tbk 

5 BBKP PT Bank KB Bukolpin Tbk 

6 BBMD PT Bank Melstika Dharma Tbk. 

7 BBNI PT Bank Nelgara Indolnelsia (Pelrselrol) Tbk 

8 BBRI PT Bank Rakyat Indolnelsia (Pelrselrol) Tbk 

9 BBSI PT Krolm Bank Indolnelsia Tbk 

10 BBTN PT Bank Tabungan Nelgara (Pelrselrol) Tbk 

11 BDMN PT Bank Danamoln Indolnelsia Tbk 

12 BGTG PT Bank Ganelsha Tbk. 



No. KODE SAHAM NAMA PERUSAHAAN 

13 BINA PT Bank Ina Pelrdana Tbk. 

14 BJBR Bank Pelmbangunan Daelrah Jawa Barat dan Banteln Tbk 

15 BJTM Bank Pelmbangunan Daelrah Jawa Timur Tbk 

16 BMAS PT Bank Maspioln Indolnelsia Tbk. 

17 BMRI PT Bank Mandiri (Pelrselrol) Tbk 

18 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 

19 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 

20 BNII PT Bank Maybank Indolnelsia Tbk 

21 BNLI Bank Pelrmata Tbk 

22 BRIS PT Bank Syariah Indolnelsia Tbk 

22 BSIM Bank Sinarmas Tbk 

23 BTPN PT Bank BTPN Tbk 

24 BTPS PT Bank BTPN Syariah Tbk. 

25 DNAR PT Bank Olkel Indolnelsia Tbk. 

26 MAYA PT Bank Mayapada Intelrnasiolnal Tbk 

27 MCOlR PT Bank China Colnstructioln Bank Indolnelsia Tbk 

28 MElGA Bank Melga Tbk 

29 NISP PT Bank OlCBC NISP Tbk 

30 NOlBU PT Bank Natiolnalnolbu Tbk. 

31 PNBN Bank Pan Indolnelsia Tbk 

32 SDRA PT Bank Wololri Saudara Indolnelsia 1906 Tbk 

Pengujian Kelayakan Model Effect 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel dependen dan variabel independen terdistribusi normal tidak. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan Jarque-Bera Test. Untuk mengetahui normal atau 

tidaknya residual secara sederhana yaitu dengan membandingkan nilai probabilitas 

JB (Jarque-Bera) hitung dengan tingkat alpha 0,05 (5%). Apabila Pro JB hitung 

besar dari 0,05 maka risidual terdistribusi normal dan apabila kecil dari 0,05 maka 

residual terdistribusi tidak normal (Ansofino, dkk, 2016). 
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2. Uji Multikolinearitas 

Apabila saat residual dan nilai prediksi memiliki korelas atau pola hubungan, 

maka akan terjadi heteroskedastisitas. Pola hubungan ini tidak hanya sebatas 

hubungan yang linier, tetapi dalam pola yang berbeda juga dimungkinkan. 

Keputusan terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi linier adalah 

dengan melihat Nilai Profitabilitas F-statistik (F hitung). Apabila nilai profitabilitas 

F hitung lebih besar dari tingkat alfa 0,05 (56) maka H0 diterima yang artinya tidak 

terjadi heteroskedastintas sadangkan apabila nilai profitabilitas hitung lebih kecil 

dan tingkat alfa 0.05 (55%) maka H0 ditolak yang artinya terjadi heteroskedastisitas 

(Ansofino, dkk, 2016). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ansofino, dkk, 2016) bahwa agar kita bisa mengetahui apakah pola 

variabel ganggungan mengandung heterokedastisitas atau tidak, maka Glejser 

menyarankan untuk melakukan regresi nilai absolute residual dengan variabel 

independen. 

Prosedur uji Glejser yaitu: 

1. Lakukan regresi tahap model dengan metode OLS, kemudian didapatkan 

residualnya 

2. Dapatkan nilai absolute residualnya 

3. Lakukan regresi nilai absolute residual dengan variabel independen (X) 

Jika nilai statistik t hitung kecil dari t tabel, maka tidak mengandung 

masalah heteroskedastisitas, demikian sebaliknya. 

Analisis Metode Data Panel 

Dalam Regresi data panel adalah data yang terdiri dari gabungan data time series 

dan data cross section. Data panel terdiri dari beberapa objek dalam kutrun waktu 

tertentu. Penelitian ini menggunakan Eviews dalam melakukan regresi data panel yang 

bertujuan untuk mengetahui apa pengaruh faktor bebas terhadap variabel terikat.  

Persamaan regresi data panel adalah : 

Yit = α + β1X1it β2Xit + £it 

Keterangan : 

 A   : Konstanta 



Y  : Earning Pear Share  

β1-β2 : Koefisien regresi variabel independen 

X1it   : return On Asset (ROA) 

X2it  : Debt to Equity Ratio (DER) 

£it  : Variabel Pengganggu (Residual Error). 

1. Koefesien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen. Koefisien determinasi ini 

digunakan karena dapat menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam 

memprediksi variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi maka 

akan semakin baik pula kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen (Ghozali, 2013).  

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Rumus mencari R2 : 

 R² = 
𝑏₁ ∑ 𝑥₁𝑦 +𝑏₂ ∑ 𝑥2𝑦

∑ 2𝑦
 

Keterangan : 

b₁b₂ = koefisien rekresi x₁, x₂ dan x3  

dimana R² terletak diantara 0 dan 1,0 ≤ R². 

a. Bila R² = 1 : Berarti ada pengaruh yang signifikan antara perubahan tidak 

bebas dengan perubahan bebas 

b. Bila R² = 0 : Berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara perubahan 

tidak bebas dengan perubah bebas. 

Jadi semakin tinggi nilai R² atau semakin mendekati 1, maka semakin baik 

model yang digunakan. 

2. Uji Statistik t (Parsial) 

Uji t dipakai untuk melihat signifikansi pengaruh variabel independen secara 

individu terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lain bersifat 

konstan. Menurut (Ghozali, 2013) Uji t atau uji koefisien regresi digunakan untuk 
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Date: 03/03/24   Time: 23:29

Sample: 1 32

X1 X2 Y

 Mean  0.019159  5.212953  0.024271

 Median  0.017700  4.854550  0.003160

 Maximum  0.047300  16.07860  0.360558

 Minimum  0.000900  0.081000  0.000215

 Std. Dev.  0.014326  3.844603  0.069565

 Skewness  0.247606  1.395443  4.017045

 Kurtosis  1.717676  4.885042  18.91710

 Jarque-Bera  2.519455  15.12324  423.8674

 Probability  0.283731  0.000520  0.000000

 Sum  0.613100  166.8145  0.776677

 Sum Sq. Dev.  0.006362  458.2103  0.150018

 Observations  32  32  32

mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara 

signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. 

3. Uji R (Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi menyatakan modifikasi pengaruh antara variabel-variabel 

bebas terhadap variabel terikat nya. Regresi linear berguna dilakukan untuk 

memperkirakan dan mengukur tingkat kepastian nya. Variabel independen lebih dari 

satu pada penelitian ini, maka digunakanlah Adjusted R Square. Nilai yang dimiliki 

Adjusted Square yaitu antara angka 0 sampai. Nilai Adjusted R Square dikatakan 

semakin besar apabila mendekati angka satu (Ghozali, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Statistik Dalam Bentuk Table 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

Uji Chow Dalam Bentuk Tabel 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Chow 

 

Uji Hausman Dalam Bentuk Tabel 

Tabel 4.3 Uji Hausman 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 5.456217 (31,62) 0.0000

Cross-section Chi-square 126.326500 31 0.0000



 

Regresi Data Panel (Random Effect Model) 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Random Effect Model 

 

Sumbelr : Data selkundelr yang diollah delngan Elvielws-12 

Belrdasarkan hasil pelngujian Randolm Elffelct Moldell (RElM), didapat pelrsamaan selbagai 

belrikut : 

Y = -0,0019 +2,0129 X1 - 0,0029 X2 

1. Hasil pelrsamaan diatas dipelrollelh kolnstanta belrnilai negatif selbelsar -0,0019 yang 

artinya jika variabell prolfitabilitas dan Solvabilitas melngalami penurunan selbelsar 

-0,19% maka variabell nilai pelrusahaan melngalami penurunan selbelsar -0,0019. 

Jika prolfitabilitas dan Solvabilitas dianggap teltap atau sama delngan noll. 

2. Moldell relgrelsi variabell prolfitabilitas belrnilai positif selbelsar 2,0129 artinya 

apabila prolfitabilitas pelrusahaan melngalami kelnaikan selbelsar 201,3% maka 

prolfitabilitas pelrusahaan melngalami kenaikan selbelsar 2,0129. Jika variabell 

indelpelndeln lain nilainya teltap sama atau kolnstan. 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 2.077824 2 0.3538

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 03/04/24   Time: 00:26

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 32

Total panel (balanced) observations: 96

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 2.012964 0.335727 5.995842 0.0000

X2 -0.002942 0.001936 -1.519715 0.1320

C -0.001866 0.014477 -0.128898 0.8977

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.031708 0.5448

Idiosyncratic random 0.028983 0.4552

Weighted Statistics

R-squared 0.348252     Mean dependent var 0.008230

Adjusted R-squared 0.334236     S.D. dependent var 0.035430

S.E. of regression 0.028909     Sum squared resid 0.077721

F-statistic 24.84663     Durbin-Watson stat 1.186018

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.510607     Mean dependent var 0.017633

Sum squared resid 0.166360     Durbin-Watson stat 0.554092
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3. Moldell relgrelsi variabell Solvabilitas belrnilai fegatif selbelsar -0,0029 artinya 

apabila tingkat Solvabilitas didalam pelrusahaan melngalami penurunan selbelsar 

0,29% maka tingkat Solvabilitas melngalami penurunan selbelsar -0,0029. Jika 

variabell indelpelndeln lain nilainya teltap atau kolnstan. 

Uji Normalitas 

Data uji ini dilakukan untuk melngeltahui apakah data yang digunakan telrdapat 

atau melmpunyai distribusi nolrmal atau tidak. Pelngujian ini melnggunakan meltoldel 

gradik histolgram dan uji statistik Jarquel-Belrra (JB telst). Dasar pelngambilan kelputusan 

adalah selbagai belrikut: 

Jika nilai prolb > 0,05 maka data belrdistribusi nolrmal 

Jika nilai prolb < 0,05, maka data tidak belrdistribusi nolrmal 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Data 

 

 Sumbelr ollah data :Elvielws 12 

Belrdasarkan hasil uji nolrmalitas pada gambar dapat dikeltahui bahwa nilai prolb. 

JB (Jarquel Belra) adalah 0,087391 > 0,05. Delngan delmikian, pelngujian nolrmalitas tellah 

ditelrima yang artinya asumsi klasik telntang kelnolrmalan data tellah dipelnuhi. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikollinelaritas adalah suatu kolndisi dimana telrdapat hubungan linelar yang 

selmpurna atau melndelkati antara variabell-variabell belbas dalam suatu moldell relgrelsi. Jika 

kolelfisieln rellasi antara seltiap variabell dibawah 10, maka tidak telrbelntuk 

multikollinelaritas pada relgrelsi telrselbut. Selbaliknya, jika kolelfisian rellasi antara variabell 

diatas 10, maka telrdapat multikollinelaritas. 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2020 2022

Observations  96

Mean      -1.49e-15

Median   0.327272

Maximum  2.972545

Minimum -3.981696

Std. Dev.   1.704038

Skewness   -0.402442

Kurtos is    2.244458

Jarque-Bera  4.874724

Probabi l i ty  0.087391 



Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Hasil uji multikollinelaritas pada tabell diatas melnunjukkan bahwa hubungan 

antara variabell X1 Prolfitabilitas telrhadap variabell X2 Solvabilitas melmiliki nilai 

selbelsar 0,357782. Hasil uji multikollinelaritas telrlihat bahwa nilai kolelfisieln kolrellasi dari 

selmua variabell belbas 0,357782 < 10 maka dapat disimpulkan bahwa hubungan 

Prolfitabilitas delngan Solvabilitas telrbelbas dari geljala multikollinelaritas dan dapat 

diartikan bahwa variabell-variabell telrselbut layak untuk dipakai di dalam pelnellitian ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumbelr : data selkundelr yang diollah delngan elvielws 12 

Dari tabell diatas, melnunjukkan nilai prolbability lelbih tinggi dari tingkat alpha, 

hal itu dilihat dari nilai p valuel ditunjukkan delngan nilai Prolb. F-hitung yaitu selbelsar 

0,0896. Ollelh karelna nilai p-valuel 0,0896 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada 

heltelrolskeldastisitas atau data sudah belrsifat holmolgeln. 

Uji T 

 Tabel 4.7 Uji T  

X1 X2

X1  1.000000 -0.357782

X2 -0.357782  1.000000

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 2.476147     Prob. F(2,93) 0.0896

Obs*R-squared 4.853590     Prob. Chi-Square(2) 0.0883

Scaled explained SS 24.89750     Prob. Chi-Square(2) 0.0000

Test Equation:

Dependent Variable: RESID^2

Method: Least Squares

Date: 03/09/24   Time: 22:12

Sample: 1 96

Included observations: 96

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -14486.40 30576.22 -0.473780 0.6368

X1 1575394. 714412.4 2.205161 0.0299

X2 4446.309 4161.562 1.068423 0.2881

R-squared 0.050558     Mean dependent var 35418.42

Adjusted R-squared 0.030140     S.D. dependent var 117720.6

S.E. of regression 115933.0     Akaike info criterion 26.19016

Sum squared resid 1.25E+12     Schwarz criterion 26.27030

Log likelihood -1254.128     Hannan-Quinn criter. 26.22256

F-statistic 2.476147     Durbin-Watson stat 1.789820

Prob(F-statistic) 0.089594
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Sumbelr : Data Selkundelr yang diollah delngan Elvielws 12 

Belrdasarkan hasil pelngujian hipoltelsis pelrtama delngan melnggunakan variabell 

Relturn oln Asselts dipelrollelh nilai t-statistik selbelsar 5,9958 > t-tabell -0.0019 delngan nilai 

prolbabilitas selbelsar 0,0000. Dalam pelngujian digunakan tingkat signifikansi (alpha) 

selbelsar 0,05. Karelna nilai prolbabilitas 0,0000 < 0,05 maka H1 Tidak ditolak. Ollelh 

karelna itu, dapat disimpulkan bahwa Prolfitabilitas melmiliki pelngaruh positif telrhadap 

eraning per share pelrusahaan Pelrbankan yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia Tahun 

2020-2022. 

Belrdasarkan analisis telrhadap variabell Solvabilitas, nilai t-statistik lelbih kelcil dari 

t-tabell (-1.5197< -0.0019) dan nilai prolbabilitasnya juga lelbih besar dari tingkat 

signifikansi alpha (0.132 > 0,05). Ollelh karelna itu H2 ditelrima delngan delmikian dapat 

disimpulkan bahwa Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap earning per share 

pelrusahaan pelrbankan yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia Tahun 2020-2022. 

Uji Koefisien Determinasi (R) 

Tabel 4.8 Uji Koefisien Determinasi 

Sumbelr : Data Selkundelr yang diollah delngan Elvielws 12 

Belrdasarkan tabell diatas, dipelrollelh nilai Adjusteld R-Squareld selbelsar 0,334, hal ini 

belrarti variabell prolfitabilitas dan Solvabilitas melmiliki kolntribusi selbelsar 33,4% dalam 

melnjellaskan nilai earning per share, seldangkan sisanya 66,6% (100%-50,26%) 

dijellaskan ollelh variabell lain yang tidak dimasukkan dalam moldell atau dijellaskan ollelh 

indikatolr lain diluar pelnellitian ini. 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 03/04/24   Time: 00:26

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 32

Total panel (balanced) observations: 96

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 2.012964 0.335727 5.995842 0.0000

X2 -0.002942 0.001936 -1.519715 0.1320

C -0.001866 0.014477 -0.128898 0.8977

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.031708 0.5448

Idiosyncratic random 0.028983 0.4552

Weighted Statistics

R-squared 0.348252     Mean dependent var 0.008230

Adjusted R-squared 0.334236     S.D. dependent var 0.035430

S.E. of regression 0.028909     Sum squared resid 0.077721

F-statistic 24.84663     Durbin-Watson stat 1.186018

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.510607     Mean dependent var 0.017633

Sum squared resid 0.166360     Durbin-Watson stat 0.554092

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 03/04/24   Time: 00:26

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 32

Total panel (balanced) observations: 96

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 2.012964 0.335727 5.995842 0.0000

X2 -0.002942 0.001936 -1.519715 0.1320

C -0.001866 0.014477 -0.128898 0.8977

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.031708 0.5448

Idiosyncratic random 0.028983 0.4552

Weighted Statistics

R-squared 0.348252     Mean dependent var 0.008230

Adjusted R-squared 0.334236     S.D. dependent var 0.035430

S.E. of regression 0.028909     Sum squared resid 0.077721

F-statistic 24.84663     Durbin-Watson stat 1.186018

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.510607     Mean dependent var 0.017633

Sum squared resid 0.166360     Durbin-Watson stat 0.554092



KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Belrdasarkan hasil dari pelnellitian yang sudah dilaksanakan melngelnai pelngaruh 

prolfitabilitas dan Solvabilitas telrhadap erning per share pelrusahaan pelrbankan yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia tahun 2020-2022. Dari hasil analisis data, 

pelngujian hipoltelsis dan pelmbahasan maka dari pelnellitian ini dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa : 

a. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Prolfitabilitas belrpelngaruh Positif 

telrhadap earning per share Pelrusahaan Pelrbankan yang telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indolnelsia Tahun 2020-2022. Hal ini dapat diartikan bahwa selmakin tinggi 

Relturn oln Asselts (ROlA), nilai EPS akan melngalami kenaikan. Nilai EPS juga 

bisa turun keltika tingkat ROlA yang tinggi tidak telrlalu direlaksi ollelh invelstolr 

untuk melmutuskan belrinvelstasi selhingga dapat melnyelbabkan turunnya harga 

saham di pasar saham dan belrakibat pada turunnya nilai EPS. Hasil ini juga 

melnelntukan bahwa selmakin tinggi nilai ROlA berpengaruh positif signifikan 

terhadap ERP bahwa sudah pastinya ROA penentu untuk kenaikan nilai ERP.  

b. Dari table 4.4 Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Solvabilitas tidak 

berpengaruh telrhadap earning per share Pelrbankan yang telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indolnelsia Tahun 2020-2022. Jika tingkat Solvabilitas rendah, maka tidak 

menyebab apapun terhadap total hutang pada modal pelrusahaan, invelstasi 

melnjadi lambat dan keluntungan pelrusahaan pun tidak berpengaruh. akibatnya 

jika harga saham turun, maka nilai EPS tidak berpengaruh apapun terhadap nilai 

solvabilitas. 

2. Belrdasarkan kelsimpulan yang sudah diuraikan, maka saran yang bisa dibelrikan 

pelnulis selbagai bahan masukan bagi pihak-pihak yang belrkelpelntingan, antara lain : 

a. Untuk pelnelliti, agar melncari data pelnellitian tidak hanya dari satu sumbelr saja, 

banyak situs welb atau badan yang melrangkum telntang prolfitabilitas yang 

diambil mellalui welbsitel www.idx.colm 

b. Bagi pelnelliti sellanjutnya yang akan mellaksanakan pelnellitian delngan judul yang 

seljelnis, disarankan untuk melnambahkan variabell yang mungkin melmiliki 

pelngaruh telrhadap erning per share. 

c. Bagi akadelmisi, pelnellitian ini bisa dipelrgunakan selbagai bahan pelrbandingan 

dan relfelrelnsi untuk pelnellitian sellanjutnya selrta diharapkan untuk dapat 

http://www.idx.com/
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mellanjutkan pelnellitian yang belrkaitan delngan Pelngaruh Prolfitabilitas dan 

Solvabilitas Telrhadap Earning Per Share Pelrbankan Indonesia selhingga 

belrmanfaat bagi pihak-pihak yang belrkelpelntingan. 
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